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SUMMARY 

JOIN TRI BANGUN. The Influence of Knife Rotation Speed and Potato Water 

Content to The Performance of Chip Chopper (Supervised  by TRI TUNGGAL 

and HERSYAMSI). 

 

 This study aims to determine the effect of the moisture content of the 

material on the material and the blade rotation speed on the performance of the 

chip chopper machine. This research was carried out from March to May 2022 at 

the Machinery, Workshop and Soil and Water Engineering Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

South Sumatra. The method used in this research was a Factorial Randomized 

Block Design (FRBD) with two research factors, namely the moisture content of 

the material and the speed of rotation of the blade with three treatment levels, 

namely the speed of 600 rpm, 700 rpm and 800 rpm and each treatment 

interaction was repeated three times. The parameters of this research are the 

effective capacity of the machine, the efficiency of the chopping machine, the 

uniformity of the chopping results, and the results of the chopping thickness. The 

results of this study indicated that the highest effective capacity of the machine 

was found in the interaction of the treatment with a moisture content of 80% and a 

blade rotation speed of 800 rpm (A1B3), which is 118.94 kg/hour. For the 

treatment the highest efficiency of slicing was the interaction of the treatment with 

80% moisture content and 800 rpm blade rotation speed (A1B3), which was 

97.49%. For the average percentage of interaction treatment, the highest 

uniformity of chopping results was in the interaction of the treatment with a 

moisture content of 60% and a blade rotation speed of 800 rpm (A3B3), which 

was 45.77%. For the treatment of the highest thickness of the chopping results at 

the interaction treatment of 80% moisture content and 700 rpm rotation speed 

(A1B2) which is equal to 1.37 mm. 

 

Keywords: Potato chips, rotational speed, moisture content.  
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RINGKASAN 

JOIN TRI BANGUN. Pengaruh Kecepatan Putaran Pisau dan Kadar Air 

Kentang Terhadap Kinerja Mesin Perajang Keripik (Dibimbing oleh TRI 

TUNGGAL dan HERSYAMSI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar air bahan pada 

bahan dan kecepatan putaran mata pisau terhadap kinerja mesin perajang keripik. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2022 di 

Mesin, Perbengkelan dan Teknik Tanah dan Air Jurusan Teknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Metode 

yang digunakan pada penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu kadar air bahan dan kecepatan 

putaran mata pisau dengan tiga taraf perlakuan yaitu dengan kecepatan 600 rpm, 

700 rpm, dan 800 rpm dan setiap interaksi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Parameter penelitian ini yaitu Kapasitas Efektif Mesin, Efesiensi Perajangan, 

Keseragaman Hasil Perajangan, dan Hasil Ketebalan Perajangan. Hasil penelitin 

ini menunjukkan bahwa kapasitas efektif mesin yang paling tinggi terdapat pada 

interaksi perlakuan kadar air 80% dan kecepatan putaran mata pisau 800 rpm 

(A1B3) yaitu sebesar 118,94 kg/jam. Untuk perlakuan efisiensi perajangan paling 

tinggi adalah interaksi perlakuan kadar air 80% dan kecepatan putaran mata pisau 

800 rpm (A1B3) yaitu sebesar 97,49%. Untuk persentase rata-rata interaksi 

perlakuan keseragaman hasil perajangan tertinggi pada interaksi perlakuan kadar 

air 60% dan kecepatan putaran mata pisau 800 rpm (A3B3) yaitu sebesar 45,77%. 

Untuk perlakuan ketebalan hasil perajangan tertinggi pada interkasi perlakuan 

kadar air 80% dan kecepatan putaran 700 rpm (A1B2) yaitu sebesar 1,37 mm. 

 

Kata Kunci : Keripik kentang, kecepatan putar, kadar air. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah jenis sayuran yang sudah sangat 

dikenal di Indonesia dan sudah dijadikan sebagai bahan pangan alternatif selain 

beras. Varietas kentang yang banyak ditanam oleh petani Indonesia saat ini adalah 

kentang introduksi Granola dan Atlantik. Granola mempunyai spesifikasi sebagai 

kentang sayur atau kentang konsumsi sedangkan Atlantik merupakan bahan baku 

industri keripik kentang (Adiyoga , et al.,  2014). Kentang adalah salah satu jenis 

tanaman holtikultura dan yang dikonsumsi ialah umbinya. Tingginya kandungan 

karbohidrat menyebabkan kentang dikenal sebagai bahan pangan yang dapat 

menambah bahan pangan karbohidrat lain yang berasal dari beras, jagung, dan 

gandum. Kentang dapat diolah menjadi berbagai macam produk makanan 

diantaranya adalah keripik kentang. Pengolahan kentang menjadi keripik 

merupakan tahapan pasca panen yang ditempuh untuk pengembangan produk dan 

peningkatan nilai tambah (Susilo, 2020). 

Keripik kentang adalah makanan yang dibuat dari umbi kentang yang 

diiris tipis-tipis kemudian dicuci dengan air bersih dan ditiriskan lalu digoreng. 

Keripik kentang yang baik berasal dari umbi kentang yang mempunyai kadar air 

dan gula rendah serta kadar pati tinggi. Kadar air yang terlalu tinggi akan 

menghasilkan keripik kentang dengan tekstur kurang renyah (Yunin , et al., 2015). 

Kadar air ialah suatu penentu mutu dari keripik kentang, kadar air kentang akan 

semakin kecil jika telah lama disimpan karena adanya penguapan air begitu juga 

jika dilakukan pengeringan pada kentang maka akan semakin kecil kadar air pada 

kentang. Penurunan kadar air kentang terjadi karena pengaruh suhu, kadar air 

umbi kentang sendiri berkisar 83-86% (Broto , et al., 2017). Pengeringan adalah 

pengambilan uap air dari suatau bahan dan merupakan langkah yang penting 

dalam industri bahan pangan. Proses pengeringan yang sering dilakukan ialah 

dengan menggunakan pengering buatan atau dijemur di bawah sinar matahari 

(Asgar, et al., 2010).  
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Proses penanganan produk hasil pertanian, memotong dan mengiris 

merupakan pekerjaan yang selalu dilakukan saat pemanenan sampai produk 

tersebut siap untuk dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Pekerjaan memotong 

atau mengiris hasil-hasil pertanian dalam jumlah yang kecil dapat diselesaikan 

dengan menggunakan pisau atau pengiris lain. Akan tetapi, jika jumlahnya yang 

cukup besar, pengirisan menggunakan pisau membutuhkan waktu dan tenaga 

kerja yang cukup besar. Untuk itu alat pengiris sangat membantu pengirisan 

tersebut (Susilo, 2020). 

Produksi kripik kentang pada umumnya masih dikerjakan dengan manual 

dan alat yang sederhana dan terutama di bagian pengupasan dan pengirisan 

walaupun sebenarnya ada alat pengolahan kentang yang dapat digunakan tapi 

belum dimanfaatkan secara optimal dikarenakan kentang hasil produksi mesin 

tidak sempurna seperti yang diinginkan, adanya kendala dalam cara 

pengoperasian dan permintaan keripik kentang yang masih rendah (Thoriq, 2018). 

Hasil penelitian Kurniawan (2014), tentang hasil pengukuran kadar air 

yang didapatkan sebesar 79,37-85,98% dan kadar bahan kering yang diukur 

sebesar 15-20% yang dimana jika kadar air kentang tinggi maka bahan keringnya 

rendah. Umbi kentang yang bagus dalam pembuatan keripik kadar airnya harus 

rendah dengan tujuan saat digoreng tidak akan hancur dan dalam penurunan kadar 

air juga berpengaruh untuk kerenyahan dan masa simpan keripik. Hasil penelitian 

dari Kusandriani (2014) tentang pengujian kadar air kentang yang merupakan 

kandungan bahan kering adalah lebih besar dari 20%. Kandungan minimal bahan 

kering pembuatan kentang yang masuk isyarat oleh industri keripik ialah 16,7% 

(Asgar , et al., 2011) yang setara dengan kadar air bahan sebesar 83,3%.  

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kadar air bahan 

dan kecepatan putaran pisau terhadap kinerja mesin perajang keripik. 
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